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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan Pemerintah Kota 
Pasuruan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat melalui aplikasi E-Sambat. Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pemerintah daerah semakin gencar mengadopsi 
teknologi sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan dan pembangunan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka sistematis menggunakan 120 artikel ilmiah yang 
bersumber dari basis data Scopus. Kajian artikel menggunakan aplikasi VOSviewer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Pasuruan telah berhasil menerapkan strategi komunikasi yang 
efektif melalui aplikasi E-Sambat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan. Aplikasi ini memungkinkan masyarakat memberikan masukan, keluhan atau saran 
secara langsung kepada pemerintah terkait berbagai isu terkait pembangunan dan pelayanan publik. 
Strategi komunikasi yang diterapkan meliputi promosi aktif melalui media sosial dan papan 
pengumuman elektronik, mengadakan pelatihan bagi masyarakat terkait penggunaan aplikasi, serta 
memanfaatkan acara dan kegiatan masyarakat sebagai kesempatan untuk memperkenalkan dan 
mempromosikan E-Sambat. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 
strategi komunikasi pemerintah Kota Pasuruan. Data penelitian diperoleh dari beberapa bagian, antara 
lain: mencari informasi sesuai dengan tema Strategi Komunikasi Pemerintah, menganalisis hasil 
temuan masalah, menggabungkan temuan teori dan konsep yang akan digunakan, menjelaskan metode 
yang digunakan, menjelaskan penyajian data berdasarkan struktur pertanyaan penelitian, dan 
membahas hasil penelitian. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi penyusunan peta jalan 
penelitian mengenai strategi komunikasi pemerintah Kota Pasuruan dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat melalui aplikasi E-Sambat. Keterbatasan penelitian ini adalah data sekunder yang belum 
dimanfaatkan secara maksimal seperti penelitian ilmiah dari sumber lain, namun artikel yang 
digunakan hanya bersumber dari database Scopus sehingga hasil temuan penelitian belum dapat 
menggambarkan secara komprehensif mengenai strategi komunikasi pemerintah Kota Pasuruan dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui aplikasi E-Sambat. Penelitian selanjutnya perlu 
menggunakan artikel ilmiah yang bersumber dari database internasional lain yang bereputasi, seperti 
Web of Science dan Dimensionds Scholars. 

 
Kata Kunci: Strategi; komunikas; partisipasi masyarakat; Aplikasi E-Sambat. 

Pendahuluan 
Strategi Komunikasi merupakan suatu strategi dalam pengambilan keputusan secara 

keseluruhan yang bersifat kondisional mengenai tindakan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan. Jadi, merumuskan strategi komunikasi berarti mempertimbangkan 
kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang tengah dihadapi dan mungkin akan dihadapi 

 

mailto:salahudinmsi@umm.ac.id
https://ejournal.suryabuanaconsulting.com/index.php/jsht
https://suryabuanaconsulting.com/


Fitri Amalia 

196 | Jurnal Sosial Humaniora (JSH) Oktober 1(2) 2024, pp 196-215. 

 

 

 

 
di masa mendatang untuk mencapai efektivitas. Pemerintah Kota Pasuruan telah 
menerapkan strategi komunikasi yang inovatif dengan memanfaatkan aplikasi E-Sambat 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai program dan kegiatan 
pemerintah (Merry et al., 2023). Melalui aplikasi ini, pemerintah dapat menyampaikan 
informasi terkini kepada masyarakat secara cepat dan mudah mengenai kebijakan, 
proyek pembangunan, dan agenda penting lainnya. Selain itu, E-Sambat juga 
memungkinkan masyarakat berinteraksi langsung dengan pemerintah melalui fitur 
pengaduan, saran, dan pengaduan, sehingga pemerintah dapat lebih efektif menanggapi 
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Dengan adanya aplikasi E-Sambat, partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan dan pengambilan keputusan di Kota Pasuruan semakin 
meningkat. Masyarakat dapat dengan mudah memberikan masukan, menyampaikan 
aspirasi, bahkan terlibat langsung dalam proses pembuatan kebijakan (Zhang et al., 
2023). Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan pemerintah untuk melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap respon masyarakat secara real-time, sehingga 
memungkinkan adanya perbaikan dan penyesuaian kebijakan yang diambil secara cepat. 
Dengan demikian, strategi komunikasi melalui aplikasi E-Sambat telah memberikan 
dampak positif dalam mempererat hubungan antara pemerintah dan masyarakat serta 
meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kota Pasuruan (Van der Vegt et al., 2022). 

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian terdahulu menurut Skoko (2021), 
menunjukkan bahwa Strategi Komunikasi Dalam Mensosialisasikan Program Website 
Layanan Aspirasi dan Pengaduan Rakyat Secara Online di Kota Makassar (Lapor) sudah 
memberikan dampak dengan banyaknya pengaduan dan laporan yang masuk. Strategi 
komunikasi yang diterapkan yaitu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
yang sudah sangat maju, salah satunya dengan membuat pamflet atau video singkat 
mengenai LAPOR. Hal tersebut sudah berjalan dengan baik, meskipun masih banyak 
faktor yang menghambat namun dapat diminimalisir dengan adanya faktor pendukung 
di dalamnya. Sedangkan menurut Shiman et al (2023), Strategi Komunikasi Pemerintah 
Kota Tangerang yaitu dengan memberikan informasi kepada masyarakat melalui aplikasi 
Tangerang Live. Aplikasi Tangerang Live berisi berbagai fitur aplikasi seperti Berita 
Elektronik dan Perizinan Online. Dan penelitian lain yang dilakukan oleh Sanusi et al 
(2022), menunjukkan bahwa strategi komunikasi dengan memanfaatkan aplikasi 
layanan daring yaitu aplikasi NTB Care menjadi salah satu aplikasi yang cukup ampuh 
dan efektif di provinsi NTB untuk pengaduan masyarakat serta menjawab keluhan dan 
saran yang masuk dari masyarakat. 

Meskipun banyak penelitian terdahulu yang memaparkan berbagai strategi 
komunikasi yang digunakan pemerintah daerah dalam menyosialisasikan program 
daringnya kepada masyarakat. Begitu pula penelitian tentang strategi komunikasi dalam 
menyosialisasikan program situs web layanan aspirasi dan pengaduan masyarakat 
daring di Kota Makassar menunjukkan pentingnya pemanfaatan media sosial, kampanye 
luring, dan keterlibatan aktif masyarakat setempat untuk mencapai efektivitas maksimal 
dalam menyebarluaskan informasi. Di sisi lain, penelitian terkait strategi komunikasi 
Pemerintah Kota Tangerang melalui aplikasi Tangerang Live menyoroti perlunya 
keterbukaan, daya tanggap, dan kemudahan akses dalam menyampaikan informasi 
kepada masyarakat. Selain itu, penelitian juga telah menjajaki pendekatan komunikasi 
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yang berhasil melalui aplikasi layanan daring seperti NTB Care yang menekankan 
pentingnya interaksi dua arah antara pemerintah dan masyarakat dalam menanggapi 
aduan dan saran yang masuk, serta memberikan solusi yang tepat waktu dan efektif. 
Dengan memahami temuan tersebut, pemerintah daerah dapat mengembangkan strategi 
komunikasi yang lebih efisien dan inklusif dalam menghadapi tantangan digital di era ini 
(Yuen, 2023). Akan tetapi, belum banyak penelitian terdahulu yang menggunakan 
pendekatan kajian pustaka sistematis dengan artikel yang bersumber dari basis data 
Scopus. Metode SLR merupakan metode ilmiah yang memiliki kekuatan dan kelebihan 
dalam memahami permasalahan penelitian berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini berfokus pada kajian penelitian ini yang mengarahkan upaya untuk 
menjawab rumusan masalah yaitu pertama “Bagaimana strategi komunikasi yang 
digunakan Pemerintah Kota Pasuruan dalam memanfaatkan aplikasi E-Sambat untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat?” dan kedua “Apa saja kendala yang dihadapi 
dalam penerapan strategi komunikasi melalui aplikasi E-Sambat untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat?”. Kemudian metode penelitian yang digunakan adalah analisis isi 
kualitatif dengan pendekatan SLR dan analisis artikel dengan menggunakan VOSviewer. 
Penelitian ini memberikan kontribusi untuk mendukung efektivitas strategi komunikasi 
Pemerintah Kota Pasuruan dengan memperkuat partisipasi masyarakat melalui 
penerapan aplikasi E-Sambat. Dengan rumusan masalah tersebut, maka lahirlah jawaban 
yang bersumber dari penelitian terdahulu yang terkait dengan tema yang sama yaitu 
strategi komunikasi pemerintah untuk dijadikan data penelitian yang akan dibahas lebih 
lanjut pada bagian pembahasan dan hasil. 

Penelitian ini berfokus pada kajian penelitian ini yang mengarahkan upaya untuk 
menjawab rumusan masalah yaitu pertama “Bagaimana strategi komunikasi yang 
digunakan Pemerintah Kota Pasuruan dalam memanfaatkan aplikasi E-Sambat untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat?” dan kedua “Apa saja kendala yang dihadapi 
dalam penerapan strategi komunikasi melalui aplikasi E-Sambat untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat?”. Kemudian metode penelitian yang digunakan adalah analisis isi 
kualitatif dengan pendekatan SLR dan analisis artikel dengan menggunakan VOSviewer. 
Penelitian ini memberikan kontribusi untuk mendukung efektivitas strategi komunikasi 
Pemerintah Kota Pasuruan dengan memperkuat partisipasi masyarakat. Pemerintah 
Kota Pasuruan memandang pentingnya peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
proses pembangunan dan pengambilan keputusan. Salah satu strategi yang digunakan 
adalah melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Aplikasi E-Sambat 
menjadi salah satu instrumen utama dalam upaya tersebut. E-Sambat ini dapat diakses 
melalui web dan aplikasi yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam 
berbagai kegiatan sosial, ekonomi, dan politik di Kota Pasuruan. Pemanfaatan E-Sambat 
sebagai sarana komunikasi antara pemerintah dan masyarakat telah memberikan 
dampak positif yang signifikan. Melalui aplikasi, masyarakat dapat memberikan 
masukan, keluhan, pengaduan, dan saran secara langsung kepada pemerintah tanpa 
batasan waktu dan tempat. Hal ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
pemerintah serta memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat aktif 
dalam proses pengambilan keputusan (Akpan et al., 2022). Selain itu, strategi komunikasi 
melalui E-Sambat juga memungkinkan pemerintah Kota Pasuruan lebih efektif dalam 



Fitri Amalia 

198 | Jurnal Sosial Humaniora (JSH) Oktober 1(2) 2024, pp 196-215. 

 

 

 

 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Berbagai program pembangunan, 
kegiatan sosial, dan kebijakan publik dapat diinformasikan secara cepat dan tepat melalui 
platform ini. Hal ini membantu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
berbagai isu penting terkait pembangunan perkotaan (Abreu & Andrade, 2022). 

Dalam pelaksanaanya, Pemerintah Kota Pasuruan juga tengah giat melakukan 
sosialisasi dan promosi penggunaan E-Sambat kepada masyarakat melalui pelatihan. 
Melalui platform ini, pemerintah berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya berpartisipasi dalam pembangunan kota. Aplikasi ini akan resmi diluncurkan 
pada awal Januari 2022, di mana nantinya masyarakat yang mengalami pengaduan dapat 
mengirimkan gambar atau foto dan juga mengirimkan lokasi dengan jelas. Nantinya, 
instansi terkait akan segera merespon dan menindaklanjuti pengaduan tersebut dengan 
memberikan solusi. Masyarakat juga dapat memantau sejauh mana pengaduan dan 
keluhan ditindaklanjuti oleh dinas atau perangkat daerah yang dituju. Dalam penggunaan 
aplikasi E-Sambat, ada dua hal yang harus diperhatikan, pertama, identitas pengirim 
harus jelas, yakni dengan mencantumkan nama dan Nomor Induk Kependudukan (NIK). 
Kedua, tujuan pengaduan harus jelas ditujukan kepada dinas yang sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya. 

Dengan demikian, dengan memadukan teknologi modern dan strategi komunikasi 
yang efektif, Pemerintah Kota Pasuruan berhasil meningkatkan peran serta masyarakat 
melalui aplikasi E-Sambat. Melalui platform ini, warga dapat dengan mudah 
menyampaikan aspirasi dan memperoleh informasi terkini dari pemerintah. Penyediaan 
sarana komunikasi digital membantu mempercepat arus informasi antara pemerintah 
dan masyarakat, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan 
keputusan publik. Dengan akses yang lebih mudah dan cepat, keterlibatan masyarakat 
dalam proses pembangunan dan pengelolaan kota semakin meningkat, sehingga tercipta 
lingkungan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, 
strategi ini juga mempererat hubungan antara pemerintah dan warga, membangun 
kepercayaan dan keterlibatan berkelanjutan dalam pembangunan bersama. Oleh karena 
itu, aplikasi E-Sambat menjadi instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang modern dan partisipatif di Kota Pasuruan. 

Berdasarkan penelitian terkini yang mengkaji Strategi Komunikasi Pemerintah, 
pertama membahas tentang Strategi Jangkar Latinx JHM untuk menyediakan wadah 
berbagi informasi guna mendorong akses yang adil terhadap sumber daya bagi 
masyarakat. Komunikasi yang kompeten secara bahasa dan budaya diperluas melalui 
webinar dan acara streaming langsung menjangkau lebih dari 10.000 anggota 
masyarakat dan mitra (Page et al., 2022). Kedua tentang gerakan Satapok telah berjalan 
sejak tahun 2018 merupakan kolaborasi antara pemerintah Kabupaten Bandung dengan 
peran serta beberapa instansi/lembaga/asosiasi profesi serta warga di beberapa lokasi 
lahan kritis dengan menanam ribuan pohon berbagai jenis seperti kayu-kayuan, pohon 
serbaguna, pohon buah-buahan, pohon kopi, pohon teh, dan tanaman pakan ternak 
seperti kaliandra untuk konservasi (Mulyani et al., 2022). Gerakan ini menunjukkan 
kepedulian dalam bentuk peran serta warga, baik secara individu maupun kelompok, 
yang berkelanjutan dan dapat membangun kesadaran dan literasi warga terhadap 
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lingkungan. Ketiga, membahas pentingnya strategi penetapan harga yang wajar untuk 
baterai kendaraan listrik dengan latar belakang subsidi pemerintah (Zhao et al., 2022). 
Namun, berbagai kebijakan subsidi pemerintah dapat berdampak besar pada strategi 
penetapan harga pasar daur ulang baterai kendaraan listrik yang masih dalam tahap 
awal. Ada kebutuhan mendesak untuk menemukan hubungan tersembunyi dari baterai 
kendaraan listrik, menyediakan strategi penetapan harga, dan menyarankan desain 
kebijakan yang efektif. Keempat tentang menganalisis pemanfaatan storynomic Sigale- 
gale berbasis storytelling untuk mempromosikan pariwisata Toba (Parani, 2023). Konten 
cerita storynomic yang menarik didukung penyampaian melalui storytelling akan 
menjadi alat komunikasi pemasaran pariwisata yang berbeda yang diharapkan dapat 
mendorong pertumbuhan jumlah wisatawan yang berkunjung. Kelima, membahas 
tentang wabah COVID-19 yang menimbulkan tantangan dalam menyusun strategi 
komunikasi pemerintah dengan berbagai pemangku kepentingan dan khususnya 
masyarakat umum (BasuThakur & De, 2023). Pendekatan komunikasi pemerintah harus 
berfokus pada partisipasi yang bermakna dari masyarakat dalam kondisi rentan untuk 
mencapai hasil terbaik. Periode lockdown nasional dipilih sebagai kajian untuk 
mengidentifikasi strategi komunikasi pemerintah dan media pada fase awal pandemi 
COVID-19 di India. Keenam, membahas tentang perkembangan Ibu Kota Negara (IKN) 
menghadapi berbagai permasalahan di mana komunikasi pemerintah dengan 
masyarakat memunculkan respon positif dan negatif, bahkan ada yang menjadi isu hoax 
(Takariani et al., 2023). Untuk mengatasi dan mengurangi potensi konflik, diperlukan 
suatu rencana komunikasi untuk menyebarluaskan informasi tentang perkembangan Ibu 
Kota Negara kepada masyarakat, yang salah satunya berdasarkan perspektif masyarakat. 
Model Laswell dan Schramm menjadi acuan untuk mengkaji komunikasi pemerintah 
dengan masyarakat melalui kuesioner daring. Indikator-indikator komunikasi tersebut 
kemudian dipetakan dan dianalisis menggunakan kerangka kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman (SWOT). Strategi komunikasi yang berdasarkan perspektif 
masyarakat dapat membantu dalam proses mendapatkan kesadaran, pemahaman, dan 
reaksi nyata dari masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan Ibu Kota Negara. 

Ketujuh, membahas tentang strategi pemerintah desa dalam menyusun pesan-pesan 
program penanggulangan stunting mulai dari sosialisasi sampai dengan implementasi di 
Desa Pulau Harapan, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai (Fahira Nur et al., 
2023). Metode komunikasi yang digunakan meliputi pengulangan informasi, penyebaran 
informasi, persuasi untuk mengubah persepsi ibu sasaran, metode edukasi, dan paksaan. 
Media yang digunakan meliputi media cetak, media elektronik, dan mobilisasi sumber 
daya manusia di lingkungan Desa Pulau Harapan. Kedelapan, membahas tentang 
pembatasan mobilitas yang sangat ketat yang terjadi antara Maret sampai dengan Juni 
2020, yang diakibatkan oleh langkah-langkah yang diambil oleh Pemerintah Spanyol 
untuk menghentikan penyebaran pandemi COVID-19 yang memaksa banyak organisasi, 
termasuk geopark Spanyol, untuk mengadopsi komunikasi digital yang murni 
(Fernández et al., 2022). Strategi yang digunakan oleh taman nasional mengenai 
penggunaan alat-alat tersebut, memberi kita cara untuk memikirkan kembali 
penggunaan dan jenis informasi yang dibagikan di jaringan media sosial, dalam 
menghadapi masa depan yang semakin digital. Kesembilan, membahas komponen- 
komponen komunikasi strategis yang merupakan prasyarat informasional dan nilai- 
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ideologis untuk pembentukan identitas informasional dan nasional serta pelestarian 
identitas nasional, budaya, dan informasional negara autokton, politik, keamanan, dan 
informasional Ukraina (Syvak et al., 2023). Bersama-sama, mereka membentuk dimensi 
holistik untuk implementasi praktis strategi komunikasi. Spesifikasi komunikasi 
strategis dalam sistem administrasi publik dijelaskan. Secara khusus, mereka 
didefinisikan sebagai proses koordinasi dan sinkronisasi narasi, tema, pesan, aktivitas 
individu, dan tindakan dalam seluruh sistem komunikasi hierarkis entitas administrasi 
publik untuk berinteraksi dengan audiens target dan kelompok masyarakat tertentu. 
Kelompok-kelompok ini dipengaruhi oleh informasi untuk mencapai tujuan strategis. 
Yang terakhir, membahas bahwa dunia dihadapkan pada masalah pencemaran 
lingkungan karena ketergantungan kita pada bahan bakar fosil untuk kebutuhan energi. 
Oleh karena itu, negara-negara maju dan berkembang mengadopsi strategi yang berbeda 
untuk mengatasi masalah lingkungan (Mehmood et al., 2022). 

Kerangka penelitian yang disusun berdasarkan konsep dan temuan penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa pertama, menunjukkan pentingnya pemanfaatan media 
sosial untuk mencapai efektivitas maksimal dalam penyebaran informasi. Kedua, dengan 
menonjolkan perlunya keterbukaan, daya tanggap, dan kemudahan akses dalam 
menyampaikan informasi kepada publik dan Ketiga, menekankan pentingnya interaksi 
dua arah antara pemerintah dan publik dalam menanggapi pengaduan dan saran yang 
masuk dengan memberikan solusi yang tepat waktu dan efektif. Oleh karena itu, 
pemerintah daerah dapat mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efisien dan 
inklusif dalam menghadapi tantangan digital di era saat ini. 

Strategi Komunikasi Pemerintah berbasis elektronik dalam pengaduan masyarakat 
ini berperan penting dalam memperkuat keterbukaan dan akuntabilitas pemerintah. 
Dengan memanfaatkan platform elektronik seperti situs web resmi, aplikasi telepon 
seluler, dan media sosial, pemerintah dapat memberikan akses yang lebih mudah bagi 
masyarakat untuk menyampaikan pengaduannya mengenai berbagai isu. Selain itu, 
dengan menggunakan teknologi seperti sistem pengelolaan pengaduan elektronik, 
pemerintah dapat secara efisien melacak, memantau, dan menanggapi pengaduan 
dengan cepat dan tepat. Lebih jauh, strategi ini memungkinkan pemerintah untuk 
mengumpulkan data yang berharga tentang berbagai masalah yang dihadapi masyarakat, 
sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam 
merancang kebijakan dan program yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 
masyarakat. Dengan memperkuat transparansi dan partisipasi publik melalui 
komunikasi elektronik, pemerintah dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan 
warga negara, meningkatkan kepercayaan publik, dan menciptakan lingkungan yang 
lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 
metode kajian pustaka sistematis yang menggunakan 120 artikel ilmiah yang diperoleh 
dari basis data Scopus. Selain itu, kajian artikel menggunakan aplikasi VOSviewer. 
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang dinamika 
komunikasi antara pemerintah Kota Pasuruan dengan masyarakat melalui aplikasi E- 
Sambat. Dan alasan penggunaan pendekatan ini adalah peneliti dapat mengeksplorasi 
perspektif, motivasi, dan pengalaman individu dalam berinteraksi dengan aplikasi 
tersebut, serta memahami konteks sosial, budaya, dan politik yang memengaruhi 
dinamika komunikasi ini. Dalam penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual 
tentang strategi komunikasi pemerintah Kota Pasuruan dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat melalui aplikasi E-Sambat. Metode SLR sendiri pada dasarnya digunakan 
untuk mengevaluasi, mengkaji, mengidentifikasi semua penelitian yang ada tentang topik 
fenomena yang menarik disertai dengan pertanyaan penelitian tertentu yang relevan. 
Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang masalah tersebut, 
di mana nantinya masalah tersebut akan dipelajari. Dengan demikian, dengan 
menggunakan metode ini, dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan tema Strategi Komunikasi Pemerintah, antara lain; Bagaimana tren publikasi 
ilmiah pada topik yang membahas Strategi Komunikasi Pemerintah berdasarkan tahun, 
penulis, wilayah, dan juga subjek?; Bagaimana sebaran tema kajian berdasarkan klaster 
topik publikasi ilmiah pada tema Strategi Komunikasi Pemerintah dalam 3 tahun 
terakhir, yaitu tahun 2021-2024?; Bagaimana tren topik publikasi ilmiah pada tema 
Strategi Komunikasi Pemerintah dalam 3 tahun terakhir, yaitu tahun 2021-2024? 

Pada tahap pelaksanaan penelitian PRISMA ini, terdapat beberapa tahapan. Pertama, 
Identification, yaitu menentukan pertanyaan penelitian yang jelas dan terarah serta 
mengidentifikasi kata kunci dan sumber data yang relevan. Kedua, Screening ini 
melakukan penyaringan awal terhadap judul dan abstrak untuk menemukan studi yang 
relevan. Ketiga, Feasibility, yaitu membaca dan menilai kelayakan studi yang dipilih 
secara menyeluruh. Keempat, Extraction data-data penting dari studi yang dipilih seperti 
metodologi, hasil, dan simpulan. Kelima, Analysis, melakukan analisis data kualitatif atau 
kuantitatif tergantung pada tujuan penelitian. Keenam, Reporting, menyusun penelitian 
secara sistematis dan mudah dipahami. 

Dalam pendekatan kualitatif ini terdapat beberapa tahapan teknik analisis data, yaitu 
Pertama, Kompilasi Data dimana data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti 
wawancara, observasi, atau dokumen, kemudian disusun sedemikian rupa sehingga 
mudah diakses dan dipahami. Kedua, Reduksi Data yang disederhanakan melalui 
penghilangan informasi yang tidak relevan atau pengelompokan yang serupa untuk 
mengidentifikasi pola atau tema. Ketiga, tampilan data yang telah direduksi disajikan 
dalam bentuk seperti tabel, diagram atau matriks untuk memudahkan pemahaman dan 
identifikasi pola. Keempat, Verifikasi Data untuk memastikan keakuratan interpretasi 
dan analisis data dengan cara kembali ke sumber data. Kelima, Kesimpulan ditarik 
berdasarkan  temuan  yang  ditemukan  selama  analisis  data,  seringkali  dengan 
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membandingkan dengan teori yang relevan atau literatur terkait. Dan terakhir, penyajian 
hasil disiapkan dalam bentuk laporan dan presentasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian atau kebutuhan pengguna data. Penelitian ini juga menggunakan aplikasi 
Scopus dan VOSviewer. Definisi Scopus adalah database yang menyediakan akses ke 
abstrak dan kutipan dari jurnal ilmiah, konferensi, dan literatur ilmiah lainnya. 
Sementara itu, VOSviewer merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 
memvisualisasikan dan menganalisis jaringan hubungan antara kata kunci, penulis, atau 
topik yang ditemukan dalam literatur ilmiah yang terindeks Scopus atau sumber data 
serupa. Dengan menggunakan kedua aplikasi ini, peneliti dapat mengeksplorasi dan 
menganalisis tren penelitian dan hubungan antara topik dalam literatur ilmiah. 

Hasil dan Pembahasan 
Gambar di bawah ini menggambarkan topik Strategi Komunikasi Pemerintah dari 

tahun 2021 hingga Maret 2024. Dari data yang disajikan, terlihat adanya fluktuasi jumlah 
artikel yang dipublikasikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, terdapat 32 artikel yang 
membahas topik ini. Kemudian, jumlah artikel meningkat signifikan menjadi 45 pada 
tahun 2022. Peningkatan ini dapat mencerminkan meningkatnya minat dan fokus 
penelitian tentang Strategi Komunikasi Pemerintah di berbagai negara. Namun, pada 
tahun 2023 jumlah artikel kembali menurun sedikit menjadi 39. Penurunan ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan tren penelitian atau menurunnya 
minat terhadap topik tersebut. Pada awal tahun 2024, jumlah artikel yang dipublikasikan 
sangat rendah, hanya 4 artikel. Namun, perlu dicatat bahwa data ini hanya mencakup 
periode Januari hingga Maret, sehingga tidak mencerminkan gambaran keseluruhan 
tahun tersebut. Penurunan drastis ini dapat menjadi sinyal adanya perubahan minat 
penelitian atau mungkin ada faktor lain yang memengaruhi produksi artikel ilmiah 
tentang topik tersebut. Secara keseluruhan, meskipun terdapat fluktuasi dalam jumlah 
artikel yang diterbitkan setiap tahun, masih terdapat minat yang signifikan untuk 
mempelajari dan membahas Strategi Komunikasi Pemerintah. Akan tetapi, untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam diperlukan analisis lebih lanjut terhadap 
temuan penelitian dari artikel-artikel tersebut. 



Fitri Amalia 

203 | Jurnal Sosial Humaniora (JSH) Oktober 1(2) 2024, pp 196-215. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumen Strategi Komunikasi Pemerintah Tahun 2021-2024 

Gambar berikut merupakan hasil penelitian tentang Strategi Komunikasi 
Pemerintah yang dilakukan selama periode 2021-2024. Total ada 120 artikel terbitan 
yang dibuat oleh sekelompok peneliti yang berfokus pada topik ini. Dari analisis tersebut, 
terlihat bahwa ada 10 penulis yang memberikan kontribusi paling signifikan terhadap 
penelitian ini. Mereka adalah Can, S.H., Friel, S., Golden, S.H., Huckel Schneider, C., 
Ngqangashe, Y., Page, K.R., Phulkerd, S., Stone, J.A., Thow, A.M., dan Tolson, T., masing- 
masing dengan dua artikel terbitan. Perlu dicatat bahwa para penulis ini berasal dari 
berbagai latar belakang dan disiplin ilmu, seperti ilmu politik, ilmu kesehatan, dan ilmu 
komputer. Keberagaman ini menunjukkan sifat multidisiplin dan lintas sektoral dari 
studi Strategi Komunikasi Pemerintah. Melalui pendekatan ini, para peneliti dapat 
menggabungkan perspektif yang unik dan beragam untuk memahami dan 
mengembangkan gagasan tentang masalah yang terkait dengan strategi komunikasi 
pemerintah. Pendekatan multidisiplin ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
berbagai aspek penting dari strategi komunikasi pemerintah, termasuk partisipasi warga 
negara, responsivitas pemerintah, dan dampak teknologi pada komunikasi pemerintah. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan wawasan mendalam tentang 
berbagai aspek strategi komunikasi pemerintah, tetapi juga memberikan pemahaman 
yang lebih holistik dan komprehensif tentang bagaimana strategi tersebut dapat 
ditingkatkan dan disesuaikan dengan konteks yang berbeda. 
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Gambar 2. Dokumen Berdasarkan Penulis Strategi Komunikasi Pemerintah 

Gambar berikut menunjukkan analisis data yang diberikan mengenai sebaran negara 
atau kawasan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap penelitian Strategi 
Komunikasi Pemerintah dari tahun 2021 hingga 2024. Di antara negara-negara tersebut, 
Amerika Serikat menjadi pusat utama penelitian ini dengan menyumbang 29 publikasi 
artikel dari total 120. Disusul oleh Tiongkok dengan total 21 artikel terbit, Inggris dengan 
total 8 artikel terbit, Australia dengan total 8 artikel terbit, Indonesia dengan total 10 
artikel terbit, Kanada dengan total 6 artikel terbit, India dengan total 7 artikel terbit, 
Federasi Rusia dengan total 6 artikel terbit, Afrika Selatan dengan total 6 artikel terbit, 
dan Jepang dengan total 3 artikel terbit. Data di atas menunjukkan adanya ketimpangan 
akses dan partisipasi dalam penelitian Strategi Komunikasi Pemerintah. 
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Gambar 3. Dokumen menurut negara atau wilayah 

Gambar berikut ini menunjukkan sebaran disiplin ilmu yang menjelaskan Strategi 
Komunikasi Pemerintah dari berbagai jenis, yaitu Lainnya (5,7%), Bumi dan Bidang 
(2,0%), Bisnis, Manajemen (2,0%), Ekonomi (3,0%), Teknik (3,7%), Seni dan Humaniora 
(5,4%), Kedokteran (6,7%), Energi (7,7%), Ilmu Komputer (8,4%), Ilmu Lingkungan 
(15,1%), Ilmu Sosial (40,3%). Jadi dapat digambarkan dengan analisis data di atas bahwa 
disiplin ilmu yang paling banyak terlibat dalam penelitian tentang Strategi Komunikasi 
Pemerintah adalah Ilmu Sosial yang menyumbang (40,3%) dari total dokumen yang 
terdaftar dalam basis data Scopus. Hal ini mencerminkan pentingnya Ilmu Sosial, yaitu 
cabang ilmu yang mempelajari perilaku manusia, masyarakat, dan interaksi antar 
individu dalam masyarakat. Bidang ini mencakup berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, 
antropologi, psikologi, ekonomi, ilmu politik, geografi manusia, sejarah, dan masih 
banyak lagi. Tujuan dari ilmu sosial adalah untuk memahami bagaimana manusia 
berinteraksi dengan lingkungannya dan bagaimana masyarakat berkembang dan 
berubah dari waktu ke waktu. Melalui penelitian dan analisis, ilmu sosial mencoba 
menjelaskan pola sosial, struktur masyarakat, dan dampak kebijakan atau perubahan 
sosial. 
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Gambar 4. Dokumen berdasarkan bidang subjek 

Dari hasil analisis gambar berikut menggunakan VOSviewer pada dokumen Scopus 
yang terkait dengan topik Strategi Komunikasi Pemerintah, terdapat empat klaster yang 
membentuk 120 artikel. Setiap klaster diberi warna yang berbeda untuk memberikan 
petunjuk visualisasi tentang topik atau konsep yang mendominasi penelitian. Yang mana 
pada bagian bawah Klaster 1 berwarna biru; Klaster 2 berwarna merah pada bagian kiri 
atas; Klaster 3 berwarna hijau pada bagian kanan atas; dan Klaster 4 berwarna kuning 
pada bagian kanan bawah. Tabel ini juga menunjukkan hubungan antara kata kunci 
dengan setiap klaster. 
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Gambar 5. Visualisasi Jaringan Terkait dengan Kata Kunci Penelitian Sebelumnya 

 
Tabel 1. Pengelompokan Topik Strategi Komunikasi Pemerintah 

 

CLUSTER TOPIC AMOUNT 

Cluster 1 Tool, Solution, Use, Private Sector, 
Implementation, Region, City. 

7 

Cluster 2 Respondent, Trust, Information, Effect, 
Behavior, Support, Implication, Impact, Crisis, 
Response, Consumer, Awareness, Indonesia. 

13 

Cluster 3 Sdg, Goal, Organization, Citizen, Model, 
Participation, Stakeholder, Development, 
Perspective. 

9 

Cluster 4 Authority, Process, Context, Content Analysis, 
Demographic Policy. 

5 

Sumber: data diolah 2024 
 

Hasil analisis berikut menunjukkan bahwa pengumpulan data menggunakan 
VOSviewer. Dari hasil data yang telah dikelola dalam basis data Scopus telah 
memunculkan konsep kepadatan topik. Kepadatan topik ini merupakan representasi 
visual dari kontribusi signifikan berbagai topik dalam penelitian yang dilakukan. Dalam 
konteks gambar yang diberikan, kepadatan topik yang tercermin dalam warna yang 
sangat terang atau gelap menunjukkan kontribusi paling besar terhadap penelitian. 
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Dapat dilihat bahwa warna yang paling terang atau paling pekat adalah Informasi, 
Organisasi, dan Model. Warna yang paling dominan tampaknya merupakan aspek 
informasi yang paling banyak dibahas oleh peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa 
informasi memiliki peran sentral dalam strategi komunikasi pemerintah, baik dalam 
konteks penelitian maupun praktik. Model ini juga menjadi salah satu fokus utama dalam 
literatur terkait. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti tertarik untuk mengembangkan 
dan meningkatkan model yang dapat digunakan oleh pemerintah dalam merancang 
strategi komunikasi yang efektif. Model-model ini dapat mencakup teori komunikasi atau 
bahkan simulasi komputer untuk memahami dampak dari berbagai strategi komunikasi. 
Sementara itu, peran organisasi dalam strategi komunikasi pemerintah juga merupakan 
topik yang menjadi perhatian besar bagi para peneliti, termasuk bagaimana struktur 
organisasi, kebijakan, dan budaya organisasi dapat memengaruhi efektivitas komunikasi 
pemerintah. 

 

Gambar 6. Pemetaan Tren Berdasarkan Visualisasi Kepadatan 

Pada pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota 
Pasuruan telah berhasil menerapkan strategi komunikasi yang efektif melalui aplikasi E- 
Sambat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. 
Adanya konsep Strategi Komunikasi Pemerintah telah ditemukan hasil penelitian yang 
akan dibahas pada bagian pembahasan hasil ini dengan mengadaptasi struktur 
pertanyaan penelitian dan penyajian data yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
Perlu diketahui bahwa jika kita lihat dari penelitian terdahulu yang membahas tentang 
konsep Strategi Komunikasi Pemerintah telah dikemukakan bahwa adanya pendekatan 
yang terencana dan terarah dalam menyampaikan informasi, membangun hubungan, dan 



Fitri Amalia 

209 | Jurnal Sosial Humaniora (JSH) Oktober 1(2) 2024, pp 196-215. 

 

 

 

 
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kebijakan, program, dan layanan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah (Davis et al., 2022). Dengan memanfaatkan berbagai 
saluran komunikasi seperti media massa, media sosial, pertemuan publik, dan kampanye 
informasi, pemerintah dapat meningkatkan transparansi, partisipasi, dan kepercayaan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program 
pembangunan. Selain itu, strategi komunikasi yang efektif juga memperhatikan 
karakteristik dan kebutuhan target audiens agar pesan yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik dan membuahkan hasil yang diharapkan. Dengan memanfaatkan teknologi 
sebagai alat komunikasi, pemerintah kota dapat memperluas jangkauan dan aksesibilitas 
informasi kepada masyarakat secara lebih efisien. Selain itu, partisipasi masyarakat 
dalam proses pembangunan semakin meningkat karena adanya platform yang 
memungkinkan masyarakat berinteraksi langsung dengan pemerintah. Penerapan 
aplikasi E-Sambat juga membuktikan bahwa inovasi teknologi dapat menjadi solusi atas 
tantangan komunikasi di pemerintahan daerah (Nemes et al., 2022). Dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, pemerintah Kota Pasuruan mampu meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam proses pembangunan, serta mempererat hubungan 
antara pemerintah dan masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya adaptasi terhadap 
perkembangan teknologi dalam menjalankan fungsi pemerintahan secara lebih efektif 
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pemanfaatan aplikasi ini juga penting 
untuk dievaluasi dan dipantau guna memastikan bahwa peningkatan partisipasi 
masyarakat benar-benar memberikan dampak positif terhadap pembangunan dan 
pengambilan keputusan. Perlu juga dilakukan penyediaan dan sosialisasi yang lebih 
intensif kepada masyarakat terkait pemanfaatan aplikasi ini agar semua pihak dapat 
memanfaatkannya secara optimal dan merata. Dengan demikian, strategi komunikasi 
yang efektif melalui aplikasi E-Sambat dapat terus menjadi instrumen yang mendukung 
pembangunan partisipatif di Kota Pasuruan (Perrin et al., 2021). 

Aplikasi ini memungkinkan masyarakat untuk memberikan masukan, keluhan atau 
saran secara langsung kepada pemerintah terkait berbagai isu terkait pembangunan dan 
pelayanan publik, sehingga membuka pintu komunikasi yang lebih efektif antara 
pemerintah dan masyarakat. Dengan menggunakan aplikasi ini, masyarakat dapat 
dengan mudah menyampaikan pendapatnya terkait isu infrastruktur, pelayanan 
kesehatan, dan pendidikan tanpa harus melalui proses birokrasi yang rumit. Hal ini 
memungkinkan pemerintah untuk mendapatkan masukan langsung dari masyarakat, 
sehingga kebijakan dan program pembangunan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
dan aspirasi riil (Nokkaew et al., 2024). Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan 
pemerintah untuk lebih tanggap terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan adanya 
mekanisme penyampaian masukan secara langsung melalui aplikasi, pemerintah dapat 
dengan cepat menanggapi keluhan atau saran yang disampaikan oleh masyarakat. Hal ini 
memungkinkan penanganan masalah menjadi lebih efisien dan tepat waktu serta 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Aplikasi ini juga 
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintah. Dengan adanya rekam 
jejak komunikasi antara pemerintah dan masyarakat yang terdokumentasi dalam 
aplikasi, proses pengambilan keputusan dapat lebih terbuka dan akuntabel (Özdora 
Akşak & Dimitrova, 2022). Hal ini juga dapat mengurangi potensi terjadinya korupsi dan 
penyalahgunaan wewenang, karena setiap interaksi antara pemerintah dan masyarakat 
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dapat dipantau dan dievaluasi secara lebih terbuka. Dengan demikian, aplikasi ini tidak 
hanya memfasilitasi komunikasi dua arah antara pemerintah dan masyarakat, tetapi juga 
dapat meningkatkan kualitas demokrasi dan tata kelola pemerintahan secara 
keseluruhan (Rostovskaya & Vasilieva, 2022). 

Strategi komunikasi pemerintah ini penting untuk mempertimbangkan berbagai 
cara agar aplikasi E-Sambat dapat dipromosikan secara efektif. Salah satu strategi yang 
dapat dilakukan adalah dengan melakukan promosi aktif melalui media sosial dan papan 
pengumuman elektronik. Melalui kedua platform tersebut, informasi mengenai fitur dan 
manfaat aplikasi dapat disebarluaskan secara luas kepada masyarakat. Selain itu, 
penyelenggaraan pelatihan khusus bagi masyarakat terkait penggunaan aplikasi juga 
menjadi langkah penting untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap 
aplikasi tersebut. Memanfaatkan acara dan kegiatan masyarakat juga menjadi cara efektif 
untuk memperkenalkan dan mempromosikan aplikasi E-Sambat. Dengan menghadirkan 
aplikasi ini di berbagai acara dan kegiatan masyarakat, seperti festival budaya atau 
pertemuan rutin, dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mencoba 
aplikasi tersebut secara langsung. Selain itu, melalui acara dan kegiatan masyarakat, 
pesan-pesan penting mengenai penggunaan dan manfaat aplikasi dapat tersampaikan 
secara langsung kepada khalayak. Dengan melaksanakan strategi komunikasi yang 
meliputi promosi aktif melalui media sosial dan papan pengumuman elektronik, 
penyelenggaraan pelatihan, serta memanfaatkan acara dan kegiatan masyarakat, 
diharapkan aplikasi E-Sambat dapat lebih dikenal dan digunakan oleh masyarakat luas. 
Dengan demikian, manfaat yang ditawarkan aplikasi ini dalam memudahkan komunikasi 
dan kolaborasi antarmanusia dapat semakin dirasakan dan dimanfaatkan secara optimal 
(Yoshida et al., 2021). 

Namun, penelitian terdahulu tentang strategi komunikasi Pemerintah Kota Pasuruan 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat melalui aplikasi E-Sambat telah menjadi 
fokus utama peneliti. Penelitian Clayton et al (2023), tersebut memuat analisis 
mendalam tentang berbagai strategi komunikasi yang telah dilaksanakan oleh 
pemerintah kota untuk mensosialisasikan aplikasi tersebut kepada masyarakat. Selain 
itu, penelitian tersebut juga mengevaluasi tingkat efektivitas dan responsivitas 
masyarakat terhadap upaya komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah kota melalui E- 
Sambat. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 
digunakan Pemerintah Kota Pasuruan melalui aplikasi E-Sambat telah berhasil 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan pemerintahan. Peneliti 
dari Keyter et al (2022), menemukan bahwa adopsi teknologi informasi seperti aplikasi 
ini dapat mempercepat dan mempermudah proses komunikasi antara pemerintah 
dengan masyarakat. Selain itu, penelitian tersebut juga mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam menggunakan aplikasi 
tersebut, seperti tingkat literasi digital dan kepercayaan terhadap keamanan data. 
Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian terdahulu dari Bakar et al (2021), 
memberikan wawasan berharga bagi Pemerintah Kota Pasuruan dan pemerintah daerah 
lainnya dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat melalui teknologi. Implikasi dari penelitian ini juga dapat menjadi 



Fitri Amalia 

211 | Jurnal Sosial Humaniora (JSH) Oktober 1(2) 2024, pp 196-215. 

 

 

 

 
dasar pengembangan lebih lanjut di bidang E-Government dan penerapan teknologi 
informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan partisipatif. 

Dengan penyajian data yang sesuai dengan struktur pertanyaan penelitian, tren 
publikasi mengenai strategi komunikasi pemerintah dalam meningkatkan partisipasi 
publik melalui aplikasi E-Sambat semakin bermunculan seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi. Pemerintah semakin aktif memanfaatkan platform digital tersebut 
untuk memperluas jangkauan pesan kebijakan publik dan membangun keterlibatan 
masyarakat. Dengan aplikasi E-Sambat, masyarakat dapat berinteraksi langsung, 
mendengarkan masukan, serta memberikan informasi yang relevan secara cepat dan 
efisien. Penggunaan aplikasi E-Sambat juga menandai adanya pergeseran paradigma 
komunikasi pemerintah, dari model satu arah menjadi model yang interaktif dan 
berkelanjutan. Melalui fitur-fitur seperti jajak pendapat, forum diskusi, dan sesi tanya 
jawab secara langsung, pemerintah dapat membangun hubungan yang lebih erat dengan 
masyarakat. Hal ini tidak hanya memungkinkan pemerintah untuk lebih tanggap 
terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat, tetapi juga meningkatkan tingkat 
kepercayaan dan keterlibatan masyarakat dalam proses pembuatan kebijakan. Namun, 
masih terdapat tantangan dalam mengoptimalkan penggunaan E-Sambat. Pemerintah 
perlu memastikan aksesibilitas platform bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk 
masyarakat yang mungkin tidak memiliki akses internet yang stabil atau kurang trampil 
dalam menggunakan teknologi. Selain itu, perlu ada upaya aktif untuk memastikan 
keamanan dan privasi data pengguna agar masyarakat merasa aman dalam 
berpartisipasi. Dengan mengatasi tantangan tersebut, E-Sambat memiliki potensi besar 
untuk menjadi alat yang ampuh dalam membangun partisipasi masyarakat yang inklusif 
dan berkelanjutan dalam proses pengambilan keputusan pemerintah (Wang & Guo, 
2023). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menjelaskan bahwa Pemerintah Kota Pasuruan merancang strategi 
komunikasi yang lebih efektif melalui aplikasi E-Sambat, menunjukkan adanya langkah- 
langkah progresif dalam mendukung partisipasi masyarakat. Pertama, temuan penelitian 
menyoroti keberhasilan aplikasi dalam meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Dengan memfasilitasi komunikasi 
dua arah antara pemerintah dan warga, aplikasi E-Sambat memungkinkan pertukaran 
ide dan masukan yang lebih cepat dan efisien, menciptakan lingkungan partisipatif yang 
lebih inklusif. Kedua, penelitian menegaskan bahwa strategi komunikasi melalui aplikasi 
E-Sambat membantu memperkuat hubungan antara pemerintah daerah dan masyarakat, 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dengan memfasilitasi dialog yang terbuka 
dan transparan, aplikasi ini memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 
berpartisipasi langsung dalam proses pembuatan kebijakan, memperkuat rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap pembangunan kota. Terakhir, 
temuan penelitian memberikan bukti bahwa penerapan aplikasi E-Sambat oleh 
Pemerintah Kota Pasuruan merupakan langkah yang tepat dalam mengejar transformasi 
digital di sektor layanan publik. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, pemerintah daerah dapat lebih efektif menyebarluaskan informasi, 
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mengumpulkan masukan, dan menanggapi kebutuhan masyarakat secara real-time, 
sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan yang berdampak pada 
peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam konteks 
pemberdayaanmasyarakat melalui teknologi informasi. Dengan mengeksplorasi 
berbagai strategi komunikasi yang efektif, penelitian ini membuka jalan bagi pemerintah 
daerah lain untuk memperluas partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan. Aplikasi E-Sambat merupakan alat yang efisien untuk mendekatkan 
pemerintah dan masyarakat, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan 
yang berharga tentang penggunaan teknologi dalam memperkuat hubungan antara 
pemerintah dan masyarakat. Dengan memanfaatkan aplikasi E-Sambat, pemerintah Kota 
Pasuruan telah berhasil memperluas jangkauan komunikasinya dan mengakomodasi 
berbagai kebutuhan dan pilihan masyarakat dalam berpartisipasi dalam proses 
pembangunan. Hal ini mencerminkan pentingnya adopsi teknologi dalam meningkatkan 
keterlibatan publik dan memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik. Hal ini juga 
dapat menjadi inspirasi bagi pemerintah daerah lain untuk mengembangkan inovasi 
dalam komunikasi publik dan pemberdayaan masyarakat melalui teknologi. Dengan 
menerapkan strategi yang telah teruji dan efektif, pemerintah dapat memperkuat 
legitimasinya di mata publik dan mempercepat proses pembangunan yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

Keterbatasan penelitian ini terutama berkaitan dengan sifat data sekunder yang 
digunakan. Dalam hal ini, penelitian hanya menggunakan artikel yang bersumber dari 
basis data Scopus yang mungkin tidak mencakup semua aspek yang relevan dengan 
strategi komunikasi pemerintah Kota Pasuruan. Data sekunder juga dapat memiliki 
keterbatasan dalam hal kebaruan informasi dan kedalaman analisis karena tidak 
melibatkan pengumpulan data langsung atau interaksi dengan responden. Selain itu, 
fokus penelitian hanya pada aplikasi E-Sambat sebagai alat komunikasi pemerintah Kota 
Pasuruan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk memberikan gambaran 
yang komprehensif tentang semua strategi komunikasi yang digunakan oleh pemerintah. 
Mungkin saja ada faktor-faktor lain yang juga berperan penting dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat yang tidak tercakup dalam penelitian ini. Dengan demikian, 
penelitian yang didasarkan pada artikel ilmiah dari basis data Internasional yang 
bereputasi memiliki beberapa keunggulan penting. Basis data internasional yang 
bereputasi sering kali memiliki cakupan yang luas, yang memungkinkan peneliti untuk 
mengakses berbagai topik dan sudut pandang yang relevan. 

Pengakuan 
Dengan penuh rasa hormat dan syukur, saya ingin mengucapkan terima kasih yang 
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memastikan saya memahami materi dengan baik, serta kesempatan diskusi yang selalu 
terbuka yang telah memberikan saya ruang untuk bertanya dan berdiskusi secara kritis. 
Semoga segala ilmu yang telah saya peroleh dapat saya aplikasikan dengan baik dalam 
karir dan kehidupan saya ke depan. Sekali lagi, terima kasih banyak, Bapak Salahuddin, 
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